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Cerita-cerita Koran-Dapat.
 Diangkat Jadi Cerlta Film
BANDUNG — Budayawan terna- ringkali juga digambarkan siswa  tahun 1954 itu lebih jauh menge-
ma dari Fakultas Seni Rupa dan  dan mahasiswa yang cuma urus- | -mukakan, selama ini memang
Desain Institut Teknologi Ban- an cinta melulu, tak pernah di- ‘ada orang-orang awam film yang |
dung (ITB) berpendapat, satu ca- ungkapkan apa sebetulnya yang bisa langsung memegang peran-
ra paling mudah untuk mengata- mereka pelajari dan hadapi di ' an utama, bahkan ada yang lang-..
si kepengapan "drama rumah- sekolah atau kampus. . . sung meraih piapa FFL Tapi be-
tangga” dan "kisah cinta” yang "Padahal kalau mereka mau lum dibiasakan memilih orang-
itu-itu saja dalam cerita film-film baca berita-berita dari koran orang murba, pedusun, jelata se- .
Indonesia ialah mencari bahan dan majalah, mereka bisa me- bagai pelakon pokok Padahal®
cerita dari koran dan majalah. nimba bahasa bengkel, bahasa mereka itu sebétulnya cakap ju-
Kalau narafilm (cineas) mau, se- Ppedagang pupuk, bahasa ga main di depan kamera. Ini su-
betulnya setiap hari minimal 10 Ppamongpraja, bahasa penyuluh dah dibuktikan oleh siaran "Dari
' berita yang bisa menjadi ilham pertanian, bahasa ekonomi, ba- Desa Ke Desa” TVRI Jakarta,
| dalam menulis cerita-cerita film. hasa pungli, bahasa penipu, ba- Kekuatan mereka adalah kelu-
Bahkan berita panjang-lebar su- hasa insinyur, dst,” ujar Sudjoko. guan, keaslian, kedaerahan, se-
- dah menggelarkan alur danrinei = Panelis yang paling "merang- perti dalam hal bahasa, ungkap-
cerita. sang” hadirin tsb juga mengkri- an, logat, kial, tingkah-laku, keta-
"Kalau cara ini dipakai, maka tik narafilm yang selalu menjadi wa, duduk, berjalan, dsb. Pada |
ragam kisah film Indonesia akan  rumah mewah, kebunraya, lantai diri mereka tak tampak gaya, tak .
sangat banyak Ini akan langsung  disko, ranjang gasang, SMA, dsb terdengar lidah bintang film g&_.-
membawa pelbagai perubahan, sSebagai ajang (setting). "Saya dongan.
dan mudah-mudahan juga per- heran mengapa misalnya ajang- "Selama ini yang memmnkan';
kayaan, antara lain dalam nalar, nya SMP dan SMA saja, padahal petani drg Fadli, Ade. l.rawan. .
pocapan (dialog), ajang (setting), di Indonesia ini ada STM, ada memerankan pedagang sirop,
kalkasar atau pewaris (perabot SMEA, SPG dan sekolah-sekolah -Kusno Sudjarwadi penambal ]
atau perkakas)” ujar Sudjoko kejuruan lainnya. Padahal, me- ban, Roy Marten memainkan
. yang banyak menggunakan kosa- nurut berita koran dan majalah, peran nelayan. Mana mungkin
kata lama, sehingga asing bagi STM itu menyimpan macam-ma- penonton percaya? Masa orang- .
kuping ratusan peserta diskusi cam cerita suka-duka juga, bah- orang gagah dan keren begitu ja-
_panel FFI (Festival Film Indone- kan berlarut-larut sampai men- di petani atau nelayan, siapa
sia), Kamis malam, 8 Agustus, di jadi "klasik”, menjadi masalah yang percaya?” ujar Sudjoko
kampus ASTI Bandung. nasional besar,” tambah doktor ' yang disambut tepukan meriah '
* Tampil bersama sutradara ter- - pendidikan seni rupa dari Ohio ratusan peserta diskus: selama
kenal, Drs. Arifin C. Noer seba- State University, Amerika Seri- 3% jam itu.
gai pembicara utama, Sudjoko kat tahun 1971 itu. Sebetulnya bila peran—pemn
.mengkritik "kekeringan” tema Pernyataannya yang satu ini "rendah” itu diberikan kepada
cerita-cerita film Indonesia sela- mendapat sambutan tepuk ta- mereka yang memang pekerja-.
ma ini. Biasanya digambarkan ngandan sorak sorai meriah dari ~annya demikian, maka penonton
hal-hal yang tak terterima akal, segenap hadirin yang memadati tentu akan lebih percaya, karena
seperti ada orang miskin yang auditorium ASTI Bandung itu. yang mereka lihat memang be-
kaya mendadak entah bagaima- Dalam diskusi panel yang di- nar-benar wantah (nyata)." . =
.na caranya; kaum muda yang ke- . pimpin kritikus sastra, Drs, Ja- "Peranan awam juga sangat
bingungan selalu lari ke bar dis- kob Sumardjo itu, budayawan penting sebagai pengisi suara
ko; wanita cantik yang kesulitan yang masih "sendirian” itu pun yang berbahasa asing' 'Dalam
uang pasti lari ke daerah "hi- mengkritik narafilm yang selalu  film-film kita suka ada yang "ku-
tam”, dsb. memamerkan kalkasar atau per- malanda”, berlagak Belanda tapi
L ”Padahal, kalau mereka, para awis di rumah-rumah mewah, se- omong - Belandanya  bengkok- -
narafilm mau membaca berita- perti tilpon antik, lampu ro- bengkok, bahkan tata bahasanya
berita koran dan majalah, tak u- byong, sederetan boneka mahal pun salah. Di Indonesia ini 'kan
sahlah dulu membaca buku-bu- di ulon-ulon ranjang, butik di- masih banyak sekali yang mahir !
ku, maka keadaannya tidak mesti rektur kantor megah para presi- berbahasa Belanda. Mengapa |
seperti yang mereka gambarkan  den, dsb. Padahal, kalau STM di- - bukan mereka saja yang mengisi |
(itu”, ucap Sudjoko kelahiran bikin sebagai ajangnya, tentu di suara "serdadu Belanda™ _Igrau i
Bandung tahun 1928, sana banyak perawis seperti pa- "residen Belanda” ltu'f" tanya-
|, Selama’ini film-film kita cuma  hat, gurdi, jentera, gergaji, bin- nya retorik S .
. menggambarkan wanita-wanita du, dsb. Barangkali ada baiknya Di awal pembwamanpxa. sar-|
cantik Ada dokter yang katanya juga kalau narafilm membuat jana sejarah seni rupalulusan
sangat pandai, tapi tak pernah lumbung ajang tandang, yakni Universitas Chicago, AS, tﬂhlln.._.
terlihat bersama pasien, tak per- suatu daftar panjang (dan tak = 1959 itu-juga me agar
{nah menyinggung perkara ke- berujung) dari ajang yang bisa film-film pendek’ (sekitar ' 10-504

« dokteran, tapi selalu berhubung-
| an dengan babunya yang cantik,
-sehingga tahu sendirilah isi po-

capannya (pembicaraannya). Se-

dipakai untuk tandang (action).
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an. Sebelum membuat film-film
panjang, para sutradara sebaik-
nya membuat film-film pendek
dahulu. Untuk dapat mengadat-
kan kembali film-film pendek di

bioskop-bioskop besar di Indo-

nesia seperti zaman dulu itu, ha-
rus ada kesepakatan dan kerja-
sama antara narafilm dengan
pengusaha gedung hiburan mo-
deren itu. .

pendek yang tiap malam disiar-

kan TVRL” wjar Sudjoko mem-.

beri contoh untuk mendukung
usulnya. o,

Selain budayawan
Muh. . Rustandi Kartakusuma,

tampil pula cerpenis Seno G. Aji-

darma sebagai pembanding ter-
hadap kedua panelis utama da-
lam acara yang dihadiri banyak

bintang film dan sutradara terke- |
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